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Nama  : YUNITA  
NIM : 20400111201 
Judul : Peningkatan Motivasi Belajar Vocabulary Peserta Didik Kelas 
VI melalui Metode Pembelajaran Kartu Kata di SDS Terpadu 
Bani Rauf Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.  
 
Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin. Dibimbing oleh Ibu Dr. Hj. Djuwairiah Ahmad, M.Pd., M.TESOL. dan 
Bapak Dr. H. Wahyuddin Naro, M.Hum. 
Penulisan ini merupakan Penulisan Tindakan Kelas (Clasroom Action 
Research) yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar dan vocabulary 
peserta didik melalui Metode Pembelajaran Kartu Kata pada peserta didik kelas 
VI SD Swasta Terpadu Bani Rauf Kabupaten Gowa. Penulisan ini dilaksanakan 
dalam dua siklus.  
Subjek Penulisan ini adalah murid kelas VI SDS Terpadu Bani Rauf 
Kabupaten Gowa sebanyak 16 peserta didik yang terdiri atas 10 laki-laki dan 6 
perempuan. Siklus I dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan. Pertemuan pertama 
sampai pertemuan ketiga diisi dengan kegiatan pembelajaran dan pertemuan 
keempat diisi dengan pemberian tes. Siklus II dilaksanakan sebanyak 4 kali 
pertemuan. Pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga diisi dengan kegiatan 
pembelajaran dan pertemuan keempat diisi dengan pemberian tes. Pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan dokumentasi, tes hasil belajar, dan 
observasi. Data yang terkumpul berupa tes hasil belajar dan hasil observasi 
dianalisis dengan menggunakan deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif.  
Peningkatan motivasi belajar bahasa Inggris peserta didik dengan 
menggunakan kartu kata diperkuat berdasarkan konversi ke dalam nilai. Dari 16 
jumlah peserta didik yang diteliti pada siklus I diperoleh rata-rata nilai motivasi 
belajar bahasa Inggris sebesar 69,87. Nilai yang dicapai peserta didik terbesar 
dengan nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 62,5 dari nilai maksimal yang 
mungkin dicapai, yaitu 100 dengan rentang nilai 0 – 100 dan median berpusat 
pada nilai 70. Terakhir, yaitu modus 75 yang dicapai oleh 6 orang. Selanjutnya, 
nilai motivasi belajar pada siklus II menunjukkan bahwa dari 16 jumlah peserta 
didik diperoleh nilai rata-rata sebesar 79,37. Nilai yang dicapai peserta didik 
terbesar dengan nilai 85 dan nilai terendah 62,5 dari nilai maksimal yang mungkin 
dicapai, yaitu dengan 100 dengan rentang nilai 0 – 100 dan media berpusat pada 
nilai 85, serta modus sebanyak 85 yang dicapai oleh peserta didik 10 peserta 
didik.  
Dapat dinyatakan bahwa terdapat perubahan motivasi belajar bahasa 
Inggris peserta didik kelas VI SDS Terpadu Bani Rauf Kec. Somba Opu Kab. 
Gowa pada siklus I ke siklus II. Pada siklus I, motivasi belajar bahasa Inggris 
peserta didik kelas VI SDS Terpadu Bani Rauf Kec. Somba Opu Kab. Gowa 









A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha mencerdaskan dan 
membudayakan manusia, karena manusia merupakan pribadi yang utuh dan 
kompleks. Manusia itu perlu berkembang mengikuti dinamika kehidupan. 
Perkembangan masyarakat dan ilmu pengetahuan memaksa dunia pendidikan 
untuk menyesuaikan diri dengan perubahan yang serba kompleks.  
Patokan minimal yang harus dicapai adalah tumbuhnya kemampuan 
berpikir logis dan sikap kemandirian dalam diri peserta didik. Oleh karena itu, 
sistem yang mengutamakan bahasa Inggris sebagai bahasa dunia dan ilmu-
ilmu dasar lainnya menjadi prasyarat dalam proses pendidikan untuk membuat 
manusia yang mampu menghadapi dan mengantisipasi tantangan 
pembangunan di masa yang akan datang. Selain itu, bahasa Inggris merupakan 
suatu pola berpikirlogis, sistematis dan kritis terhadap diri peserta didik, 
demikian pula bahasa Inggris dengan disiplin ilmu pengetahuan yang lain 
mengharuskan kita untuk senantiasa berusaha menguasai bahasa Inggris yang 
baik dan benar.  
Pembelajaran Bahasa Inggris di SD merupakan pembelajaran tahap 
awal, salah satuya adalah pengenalan suku kata (vocabulary). Dengan 
mengenali kata dan cara pengucapannya melalui media kartu dan dapat 





Mengingat pentingnya bahasa Inggris peserta didik yang merupakan 
tunas dan harapan bangsa sudah semestinya sejak dini dilatih untuk 
mengetahui bahasa Inggris. Namun kenyataannya masih ditemukan peserta 
didik yang kurang berminat pada mata pelajaran Bahasa Inggris. Hal ini 
disebabkan kurangnya penguasaan peserta didik terhadap konsep yang 
diterima di sekolah seperti halnya yang terjadi pada peserta didik kelas VI 
SDS Terpadu Bani Rauf Kec. Somba Opu Kab. Gowa. Berdasarkan informasi 
dari guru bidang studi bahwa hasil belajar tahun pelajaran 2014/2015 nilai 
rata-rata pelajaran bahasa Inggris hanya mencapai 69,87 sedangkan standar 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang harus dicapai adalah 63. Dari 
jumlah peserta didik yang belum tuntas belajarnya pada mata pelajaran Bahasa 
Inggris SDS Terpadu Bani Rauf Kec. Somba Opu Kab. Gowa ada 16 orang. 
(wawancara Guru Bid. Studi Bhs. Inggris Hj. Aminah, S.Pd.I.) 
Tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran banyak 
ditentukan oleh terselenggaranya proses pembelajaran dengan baik di kelas 
dan sesuai dengan fungsi serta tujuan yang hendak dicapai. Salah satu faktor 
penentu hasil belajar peserta didik adalah pendekatan pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru selama pelaksanaan proses pembelajaran. Karena guru 
yang mempunyai peranan yang sangat penting dalam menentukan dan 
mengarahkan peserta didiknya.  
Guru yang salah menggunakan pendekatan dalam pembelajaran 
Bahasa Inggris mengakibatkan peserta didik kurang mengerti dan kurang 





Inggris selalu terkait dengan penggunaan pendekatan pengajaran yang optimal 
untuk mencapai tujuan akhir pelajaran. Ketika pelajaran Bahasa Inggris 
berlangsung secara monoton, maka perhatian peserta didik akan menurun atau 
respon peserta didik terhadap materi kurang. Agar peserta didik tidak merasa 
jenuh dalam belajar, guru dapat menentukan bentuk pengajaran atau memilih 
pendekatan yang tepat.  
Oleh karena itu, salah satu pendekatan yang memberikan solusi dalam 
menyelesaikan masalah yang dialami peserta didik adalah dengan 
menggunakan metode pembelajaran kartu kata.  
Kartu kata merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang dalam 
proses kegiatannya membangun struktur kognitif peserta didik, proses ini 
dilakukan peserta didik dengan mengaitkan skema yang dimilikinya. Kartu 
kata juga merupakan salah satu bentuk kegiatan dalam pembelajaran Bahasa 
Inggris yang dapat mengaktifkan dan mengembangkan kemampuan berpikir 
peserta didik dalam menyelesaikan masalah dan menimbulkan sikap positif 
terhadap Bahasa Inggris.  
Masalah lain yang dihadapi dalam proses pembelajaran adalah pada 
umumnya peserta didik tidak memiliki rasa percaya diri yang tinggi sehingga 
peserta didik tidak berani mengajukan dirinya untuk menyelesaikan soal di 
papan tulis ataupun menyelesaikan soal yang diberikan di kelas, peserta didik 
tidak dapat melihat hubungan materi dengan kehidupan nyata, peserta didik 
tidak merasa adanya manfaat pemberian tugas rumah (PR) karena tidak selalu 





Fokus utama tujuan pengajaran bahasa meliputi empat aspek 
keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak, keterampilan 
berbicara, keterampilan membaca dan menulis. Keempat aspek kemampuan 
berbahasa tersebut saling berkaitan erat, sehingga merupakan satu kesatuan 
dan bersifat hirarkis, artinya keterampilan berbahasa yang satu akan mendasari 
keterampilan berbahasa yang lain.  Di sekolah, pembelajaran bahasa Inggris 
juga memiliki peranan yang penting dibandingkan dengan pembelajaran yang 
lain.  
Dalam pembelajaran Bahasa Inggris, guru bertanggung jawab 
membantu peserta didik untuk dapat menguasai lebih banyak suku kata 
(vocabulary) dengan memilih berbagai suku kata yang berkaitan dengan nama 
buah, nama hewan, jenis warna, dan lain-lain melalui media kartu yang dapat 
mengembangkan nilai-nilai moral, kemampuan bernalar dan kreativitas anak 
didik.  
Oleh karena itu, dalam menggunakan metode pembelajaran kartu kata 
pada peserta didik kelas VI SDS Terpadu Bani Rauf Kec. Somba Opu Kab. 
Gowa maka diharapkan hasil belajar peserta didik dapat meningkat. 
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti melakukan penelitian dengan 
mengambil judul “Peningkatan Motivasi Belajar Vocabulary Peserta Didik 
Kelas VI Melalui Metode Pembelajaran Kartu Kata Pada Peserta Didik Kelas 







B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
masalah yang dirumuskan pada penelitian ini adalah “Bagaimanakah 
penerapan media pembelajaran Kartu Kata dalam meningkatkan motivasi 
belajar vocabulary peserta didik kelas VI SDS Terpadu Bani Rauf? 
 
C. Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka diberikan jawaban 
sementara sebagai berikut: 
1. Dalam peningkatan penguasaan vocabulary peserta didik, guru melakukan 
langkah-langkah pembelajaran. 
2. Bahwa pembelajaran media kartu kata dapat memudahkan peserta didik 
dalam memahami pelajaran bahasa Inggris. 
3. Penggunaan media pembelajaran kartu kata belum efektif dan 
berkesinambungan dalam meningkatkan penguasaan vocabulary peserta 
didik.  
 
D. Definisi Operasional 
Judul Skripsi ini adalah: “Peningkatan Motivasi Belajar Vocabulary 
Peserta Didik Kelas VI melalui Media Pembelajaran Kartu Kata di SDS 
Terpadu Bani Rauf Kec. Somba Opu Kab. Gowa”. 
“Motivasi berasal dari kata motos artinya daya upaya yang mendorong 
seseorang untuk melakukan tindakan1.” 
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“Vocabulary adalah kosa kata (suku kata) yang memiliki makna atau 
arti dan digunakan dalam merangkai suatu kalimat atau untuk berkomunikasi”. 
“Belajar adalah suatu proses perubahan pada diri seseorang dalam 
bentuk tingkah laku, keterampilan, kecakapan sebagai hasil dari proses 
belajar2.” 
“Media adalah manusia, benda ataupun peristiwa yang memungkinkan 
peserta didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan3.”  
“Kartu kata adalah media pembelajaran yang dibuat dalam bentuk 
kartu dan berisikan kosa kata untuk memudahkan dalam meningkatkan 
vocabulary peserta didik”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang ada pada penelitian ini, maka adapun 
yang menjadi  tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: “Untuk mengetahui 
langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan guru dalam meningkatkan 
motivasi belajar vocabulary peserta didik serta mengetahui tingkat 
keberhasilan peserta didik dengan menerapkan media pembelajaran kartu kata 
di SDS Terpadu Bani Rauf Kec. Somba Opu Kab. Gowa” 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti, menemukan solusi untuk meningkatkan vocabulary dan 
sebagai inspirasi untuk mengkaji media pembelajaran yang lain untuk 
                                                          
2 Sahabuddin. Mengajar dan Belajar (Universitas Negeri Makassar, 2005), h. 70. 





menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik 
kelas VI. 
2. Bagi peserta didik, peserta didik lebih terampil dan mudah dalam 
menghafal beberapa vocabulary.  
3. Bagi institusi, kepala sekolah dapat mensosialisasikan kepada guru-guru 
sehingga terinspirasi untuk menggunakan media Kartu dalam 





















BAB  II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Teori Motivasi 
Istilah Motivasi berasal dari kata motif sama dengan kata-kata motive, 
motip, dorongan, alasan dan driving force. Motif tenaga pendorong yang 
mendorong manusia untuk bertindak atau suatu tenaga di dalam diri manusia, 
yang menyebabkan manusia bertindak. Rumusan yang berbunyi motif are the 
way's of behavior  adalah tepat4. (Daniel C. Kambey, 2002:59). 
Menurut Vroom (Andi Teriningsi, 2009:29) mengemukakan bahwa 
seseorang akan mau bekerja kalau ia yakin akan mendapatkan penghargaan 
yang maksimal, teori beranggapan bahwa seseorang bekerja karena adanya 
harapan keyakinan bahwa yang dikerjakan tersebut akan membawa hasil.5 
Motive  manusia didasarkan atas kebutuhan, apakah disadari atau tidak 
disadari. Sebagian dari kebutuhan itu adalah primer, seperti kebutuhan 
fisiologis akan air, udara, makanan, seks, tidur dan tempat tinggal. Kebutuhan-
kebutuhan lain dapat dipandang sebagai kebutuhan sekunder, seperti 
kebutuhan akan harga diri, status, afiliasi dengan orang lain, kasih sayang, 
prestatsi, dan penonjolan diri. Kebutuhan-kebutuhan tersebut berbeda dalam 
intensitas dan dari waktu ke waktu bagi masing-masing orang. 
Jadi, motivasi merupakan daya dorong sebagai hasil proses interaksi 
antara sikap, kebutuhan, persepsi, bawahan/seseorang dengan lingkungan. 
                                                          
4
Kambey, Danel C, Landasan Teori Administrasi/Manajemen, Manado: Universitas Negeri 
Manado, 2002. 
5
Andi  Tenriningsi, Supervisi Pengajaran, Motivasi Kerja, Kinerja Guru dan Prestasi Belajar 





Motivasi timbul diakibatkan oleh faktor dari dalam diri seseorang itu sendiri 
yang disebut instrinsik dan factor dari luar seseorang yang disebut ekstrinsik. 
Faktor instrinsik dapat berupa kepribadian, sikap, pengalaman dan 
pendidikan atau berbagai harapan, cita-cita yang menjangkau ke masa depan. 
Sedang faktor di luar diri, dapat ditimbulkan oleh berbagai sumber, dapat 
karena pengaruh pimpinan, kolega atau factor-faktor lain yang sngat 
kompleks. Tetapi baik faktor instrinsik maupun faktor luar motivasi timbul 
adanya rangsangan. 
Mr. Jones mengemukakan bahwa motivation is concerned with how 
behaviour is activated, maintained, directed and stopped (1955:14) Pengertian 
motivasi  sebagai konsep manajemen kaitannya dengan kehidupan organisasi 
dan kepemimpinan, dapat didefinisikan sebagai dorongan kerja yang timbul 
pada diri seseorang untuk berperilaku dalam mencapai tujuan yang telah 
ditentukan6.  
Hal tersebut didukung oleh Berelson dan Steiner, (1964: 240) dimana 
mereka mendefinisikan motive sebagai suatu keadaan di dalam diri seseorang 
(inner state) yang mendorong, mengaktifkan atau menggerakkan dan yang 
mengarahkan atau menyalurkan perilaku kearah tujuan7. Lebih lanjut mereka 
mendefinisikan motivasi istilah umum/ konsep yang mencakup keseluruhan 
golongan, dorongan, keinginan, kebutuhan dan daya yang sejenis. 
Pendapat senada dikemukakan oleh James dan Ivancevich, (1987:292) 
mereka mendefinisikan motivasi sebagai semua dorongan dari dalam diri 
                                                          
6Mr. Jones, Pengertian Motivasi. 1955. hal. 14. 
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untuk bekerja yang menggambarkan keadaan-keadaan sebagai keinginan, 
hasrat, kemauan.8 Dorongan dari dalam tersebut merupakan bagian dari 
aktivitas atau langkah-langkah dari suatu pekerjaan. 
Jadi dengan demikian dapat dikatakan bahwa motivasi diawali dengan 
keinginan untuk mempengaruhi perilaku seseorang. Proses persepsi ini 
ditentukan oleh kepribadian, sikap, pengalaman, dan harapan seseorang. 
Selanjutnya apa yang diterima tersebut diberi arti oleh yang bersangkutan 
untuk mengembangkan beberapa alternatif tindakan dan pemilihan tindakan. 
Berdasarkan tindakan ini ia melakukan evaluasi yaitu dengan membandingkan 
hasil yang dicapainya dengan tindakannya sendiri. 
Menurut Koontz et Donnel (1980:632) motivasi adalah dorongan kerja 
yang timbul pada diri seseorang untuk berperilaku dalam mencapai tujuan 
yang telah ditentukan9. Sedang Duncan (1991:138) memberikan rumusan 
sebagai berikut; motivasi adalah suatu usaha sadar untuk mempengaruhi 
perilaku seseorang agar supaya mengarah tercapainya tujuan organisasi. (from 
a managerial perspective, motivation refers to any conscious attempt to 
influence behavior toward the accomplishment of organizational goals). 
Motivasi merupakan suatu kekuatan kekuatan yang mendorong 
seseorang untuk melakukan suatu kegiatan. Sedangkan motif yang bersifat 
potensial dan aktualisasi/realisasinya dinamakan motivasi. Pada umumnya 
diwuudkan dalam bentuk perbuatan nyata. Motivasi dapat mempengaruhi 
prestasi seseorang dalam melakukan suatu kegiatan tertentu. Apabila para 
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guru mempunyai motivasi kerja yang tinggi, mereka akan terdorong dan 
berusaha untuk meningkatkan kemampuannya dalam merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi kurikulum yang berlaku di sekolah sehingga 
memperoleh hasil kerja yang maksimal.  
Menurut Daniel C. Kambey (2002:62) memberikan definisi tentang 
motivasi sebagai kekuatan tersembunyi untuk berkelakuan dan bertindak 
dengan cara yang khas10. Kadang kekuatan itu berpangkal pada naluri, kadang 
pula berpangkal pada suatu keputusan rasional, tetapi lebih sering lagi hal itu 
merupakan perpaduan dari kedua proses tersebut. Motivasi pada dasarnya 
berisi dorongan-dorongan bagaimana meggerakkan, merespon, mengarahkan 
dan bagaimana menyalurkan daya serta potensi seseorang agar ia dapat 
mewujudkan apa yang menjadi tujuan.  
Dalam kamus administrasi, The Liang Gie, memberikan perumusan 
akan motivating atau pendorong kegiatan sebagai berikut: pekerjaan yang 
dilakukan oleh seorang pemimpin dalam memberikan inspirasi, semangat dan 
dorongan kepada orang lain, dalam hal ini karyawannya untuk mengambil 
tindakan-tindakan. Pemberian dorongan bertujuan untuk menggiatkan orang-
orang atau karyawan agar mereka bersemangat dan dapat mencapai hasil 
sebagaimana dikehendaki dari orang-orang tersebut. (Daniel C. Kambey, 
2002:61)11. 
 
                                                          
10Kambey, Daniel C, Landasan Teori Administrasi/Manajemen, Manado: Universitas Negeri 
Manado, 2002. 
11Kambey, Daniel C, Landasan Teori Administrasi/Manajemen, Manado: Universitas Negeri 





Selanjutnya Hersey dan Blanchard (1988:18) mengemukakan bahwa 
Motivasi merupakan faktor penting didalam memahami perilaku manusia lain, 
seperti dalam kehidupan bermasyarakat dan berorganisasi12. Motivasi adalah 
factor pemicu timbulnya perilaku manusia, karena manusia memiliki 
kebuthan-kebutuhan dan secara sadar ataupun tidak berusaha untuk 
memenuhinya. Motivasi yang ada pada seseorang akan mewujudkan suatu 
perilaku untuk memenuhi keinginan atau kebutuhannya itu. Dengan demikian 
perilaku manusia pada dasarnya berorientasi pada tujuan, karena dimotivasi 
oleh keinginan untuk mencapai tujuan tertentu.  
Motivasi bagi seorang anggota organisasi dapat dikatakan sebagai 
kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi kearah tujuan-tujuan 
organisasi, yang di kondisikan oleh kemampuan upaya untuk memenuhi 
sesuatu kebutuhan individual.13  (Robbins,1995:212). 
Motivasi yang ada di dalam diri manusia dapat diuraikan berdasarkan 
tiga pendekatan yaitu pendekatan perilaku, pendekatan kognitif dan 
pendekatan humanis. Mereka yang menganut paham pendekatan perilaku 
mengatakan bahwa motivasi berawal dari situasi, kondisi dan objek yang 
menyenangkan. Apabila hal ini memberi kepuasan yang berkelanjutan maka 
akan menimbulkan tingkah laku yang siap untuk melakukan sesuatu. 
Kelompok yang menganut paham kognitif mempercayai bahwa yang 
mempengaruhi perilaku individu memproses informasi dan memberikan 
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penafsiran untuk situasi yang khusus. Sedangkan kelompok humanis 
mengatakan bahwa manusia bertindak pada suatu lingkungan dan membuat 
pilihan mengenai apa yang dikerjakannya14. (Good, and Bropy, 1990:360). 
Mc Gregor berpendapat bahwa motivasi  yang efektif. Terdiri atas dua 
pendekatan atau filsafat manajemen yang mungkin diterapkan dalam sekolah. 
Masing-masing pendekatan itu mendasarkan diri pada serangkaian asumsi 
yang dinamainya teori X dan teori Y.  (Lau Sue and Glover Derek, 2000:60).  
Asumsi Teori X mengenai manusia: (a) pada umumnya manusia tidak senang 
bekerja, (b) pada umumnya manusia tidak senang berambisi, tidak ingin 
tanggung jawab dan lebih suka diarahkan, (c) pada umumnya manusia harus 
diawasi denga ketat dan sering harus dipaksa untuk memperoleh tujuan-tujuan 
organisasi, (d) motivasi hanya berlaku sampai tingkat lower order needs. 
Sedangkan Teori Y mengenai: (a) bekerja adalah kodrat manusia, jika kondisi 
menyenangkan, (b) pengawasan diri sendiri tidak terpisahkan untuk mencapai 
tujuan organisasi, (c) manusia dapat mengawasi diri sendiri dan memberi 
prestatsi pada pekerjaan yang diberi motivasi dengan baik (pada pekerjaan 
yang di motiver dengan baik), (d) motivasi tidak saja lower needs tetapi pula 
smapai higher order needs15. 
Abraham Maslow, (1970:34-36) seorang psikolog humanistic, telah 
mengembangkan sebuah teori motivasi yang telah mendapat sambutan luas 
dimana beliau berpendapat bahwa kebutuhan-kebutuhan manusia dapat 
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dimasukkan kedalam lima kategori yang disusun menurut prioritas.16 Ia 
menyatakan ada suatu hirarki kebutuhan sampai kebutuhan orang memberi 
prioritas kepada sesuatu kebutuhan sampai kebutuhan itu dapat terpenuhi, 
maka yang kedua akan memegang peranan, demikian seterusnya, menurut 
urutannya. 
Hirarki kebutuhan manusia, menurut A.H. Maslow adalah sebagai 
berikut: (a) kebutuhan badaniah – Physiological Needs, meliputi sandang, 
pangan dan papan. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan primer untuk 
memenuhi kebutuhan psikologis dan biologis, (b) kebutuhan akan keamanan – 
Safety Needs, meliputi baik kebutuhan akan keamanan jiwa dimana manusia 
berada maupun kebutuhan akan keamanan harta, perlakuan yang adil, pensiun, 
dan jaminan hari tua, (c) kebutuhan social – Social Needs, meliputi akan 
perasaan diterima oleh orang lain,  kebutuhan akan perasaan dihormati 
kebutuhan akan perasaan maju atau berprestatsi dan kebutuhan akan perasan 
ikut serta (sence of participation), (d) kebutuhan kan penghargaan – Esteem 
Needs berupa kebutuhan akan harga diri dan pandangan baik dari orang lain 
terhadap kita, (e) kebutuhan akan kepuasan diri - Self Actualization Needs 
yaitu kebutuhan untuk mewujudkan diri, yaitu kebutuhan mengenai nilai dan 
kepuasan yang didapat dari pekerjaan, keinginan mengembangkan kapasitas 
kerja melalui on the job training, off the job training, seminar, konferensi, 
pendidikan akademis dan lain-lain17. 
                                                          
16Maslow, Abraham, Motivation and Personality, (New York; Harper & Raw, Publisher, 1970). 
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Hirarki kebutuhan Maslow tidak dimaksud sebagai suatu kerangka 
yang dapat dipakai setiap saat, tetapi lebih merupakan suatu kerangka yang 
mungkin berguna mengoptimalkan tingkah laku berdasarkan kemungkinan 
yang tinggi atau rendah. Apabila dikatakan bahwa timbulnya perilaku 
seseorang pada saat tertentu ditentukan oleh kebutuhan yang memiliki 
kekuatan tinggi, maka penting bagi setiap unsur pemimpin untuk memiliki 
pengertian tentang kebutuhan-kebutuhan yang dirasakan penting bagi 
bawahan. 
Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas, maka motivasi kerja 
guru pada penelitian ini adalah hal yang menyebabkan, mendorong, 
menggerakkan guru untuk melakukan suatu pekerjaan berupa pemenuhan 
kebutuhan fisik, kebutuhan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan akan  
kasih sayang, kebuthan akan penghargaan, dan kebutuhan akan kepuasan diri 
yang bertujuan untuk memenuhi keinginannya. Guru yang mempunyai 
motivasi kerja yang tinggi adalah guru yang memiliki dorongan usaha dan 
tantangan yang besar untuk mencapai tujuan yang diinginkan yang 
dicerminkan oleh adanya aktivitas untuk menyesuaikan keinginan diri dengan 
lingkungan kerja agar diterima oleh rekan kerja, keinginan untuk 
menunjukkan kemampuan dan keterampilan agar ia mendapat pengakuan 
sebagai guru yang baik dalam sekolah, bekerja dengan keras agar sukses 
dalam pekerjaan, aktif menjalin hubungan dengan teman sejawat dan 
bawahan, berambisi mengejar posisi atau kedudukan lebih tinggi agar 





dalam bidangnya (competence) mengejar tanggungjawab yang lebih besar, 
keinginan untuk mendapat kebebasan inisiatif dan kreatif. 
Berdasarkan uraian di atas, maka motivasi kerja pada penelitian ini 
adalah dorongan yang berasal dari diri guru untuk melaksanakan pekerjaanya, 
dengan indikasi, rasa aman, mengaktualisasikan diri, mengembangkan diri, 
bertanggung jawab, mendapat penghargaan dan ingin mendapat umpan balik. 
 
B. Motivasi Belajar  
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi belajar berasal dari kata motif, artinya daya upaya yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan 
sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan 
aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Jadi, motivasi 
adalah suatu kondisi intern sebagai daya penggerak yang telah aktif. 
Motivasi berasal dari kata motos movere: to morve, yang 
didefinisikan oleh ahli psikologi sebagai gejala yang meliputi dorongan 
dan perilaku mencari tujuan pribadi, kecenderungan melakukan kegiatan 
yang berawal dari stimulus atau dorongan yang kuat atau berakhir dengan 
respon penyesuaian yang tepat, yang membangun, dan menunjang 
perilaku. Pengertian yang lain dikemukakan oleh Ambo Enre bahwa 
motivasi adalah suatu kecenderungan di dalam individu untuk bertindak 
mencapai tujuan yang konkret guna memenuhi kebutuhannya. Motivasi 
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai munculnya 





Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar 
atau tidak sadar untuk melakukan sesuatu tindakan dengan tujuan tertentu 
atau usaha-usaha yang menyebabkan seseorang atau sekelompok orang 
tertentu bergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai sesuatu yang 
dikehendakinya atau dampak kepuasaan dengan perbuatannya. 
Berdasarkan pengertian di atas maka motivasi dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
a. Motivasi adalah usaha untuk menyediakan kondisi tertentu sehingga 
seseorang itu mau melakukan sesuatu dan bila ia tidak suka, maka 
berusaha untuk meniadakan atau mengelekkan perasaan tidak suka itu. 
b. Motivasi adalah sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri 
peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki 
oleh subjek belajar itu dapat dicapai. 
c. Motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifat non intelektual. Jika 
seseorang tidak memiliki motivasi, kecuali karena pelaksanaan atau 
sekedar seremonial, maka walaupun intelegensinya cukup tinggi, boleh 
jadi ia gagal karena kekurangan motivasi. 
d. Motivasi ada kaitannya dengan minat, minat tidak timbul secara tiba-
tiba, melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan 
pada waktu belajar atau bekerja. 
Berdasarkan uraian di atas, maka motivasi merupakan keseluruhan 





tersebut karena langsung dalam diri seseorang ataupun karena adanya 
pengaruh dari luar ynag mempengaruhinya, seperti aktivitas belajar. 
Pada hakikatnya, motivasi adalah dikatomi, yakni motivasi 
integratif dan motivasi instrumental. Motivasi integrasi belajar adalah 
kemampuan yang dimilikinya untuk mempelajari bahasa sasaran karena ia 
berkomunikasi dengan masyarakat pemakai bahasa, sasaran menjadi 
anggota yang dihargai dalam kelompok etnolinguistik bahasa itu.  
Motivasi instrumental si pelajar adalah suatu tujuan yang bermanfaat, 
misalnya untuk memperoleh suatu pekerjaan atau untuk memperoleh 
mobilitas sosial tingkatan atas. 
Motivasi diakui sebagai hal yang sangat penting bagi proses 
pembelajaran di sekolah. Setidaknya seorang anak itu harus mempunyai 
motivasi untuk belajar di sekolah. Motivasi sebagai perubahan energi 
dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling yang 
didahului dengan tanggapan terhadap tujuan. Banyak macam motivasi dan 
para ahli meneliti tentang bagaimana asal perkembangannya dan menjadi 
suatu daya dalam mengarahkan kelakukan seseorang. 
Attentional set merupakan dasar bagi perkembangan motivasi, 
yakni bersifat sosial, artinya anak itu bekerja sama dengan anak-anak lain 
maupun dengan guru. Ia mengharapkan penghargaan dari teman-






Anak harus memperoleh motivasi untuk menguasai pelajaran 
(mastery) termasuk penguasaan keterampilan intelektual. Reinforcement, 
yakni penghargaan atas keberhasilan merupakan syarat agar anak itu 
didorong oleh kemuannya sendiri dan merasa puas dalam mengatasi tugas-
tugas yang kian bertambah sulit dan berat. Bila taraf ini tercapai, maka itu 
sanggup untuk belajar mandiri. 
Walaupun teori motivasi berbeda-beda, namun dalam praktik 
pendidikan penerapannya sama dengan belajar, yaitu harus memberikan 
ganjaran (reward) berupa pujian, angka yang baik, rasa keberhasilan atau 
hasil belajarnya, sehingga ia lebih tertarik oleh pelajaran. 
Keberhasilan dalam interaksi dengan lingkungan belajar, 
penguasaan tujuan program pendidikan yang memberikan rasa kepuasan 
merupakan sumber motivasi yang terus-menerus bagi peserta didik, 
sehingga ia sanggup belajar sendiri sepanjang hidupnya yang dapat 
dianggap sebagai salah satu hasil pendidikan yang terpenting. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Motivasi belajar merupakan faktor psikologis yang sangat besar 
pengaruhnya dalam melakukan aktivitas belajar, karena belajar itu tidak 
akan terjadi tanpa ada motivasi. Jadi, subjek belajar yang mengalami 
proses belajar, supaya berhasil perlu memperhatikan dan selalu 
mengembangkan motivasi dalam dirinya, sehingga antara tujuan dan 
harapan dapat tercapai secara maksimal, karena motivasi merupakan 





Ada dua faktor yang mempengaruhi motivasi, yaitu faktor intrinsik 
dan faktor ekstrinsik. 
a. Motivasi intrinsik, yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsi 
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu 
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 
b. Motivasi ekstrinsik, yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsi karena 
adanya ransangan dari luar. 
Pendapat di atas menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar terbagi menjadi dua bagian, yaitu faktor 
intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik merupakan faktor yang 
berasal dari dalam diri seseorang yang mempengaruhinya untuk 
melakukan aktivitas belajar. Faktor tersebut merupakan faktor yang sangat 
penting karena dengan motivasi intrinsik, seseorang akan menyadari 
pentingnya belajar, senang dan dapat lebih berkonsentrasi. Faktor 
ekstrinsik merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang 
mempengaruhinya untuk melakukan aktivitas belajar. Faktor tersebut 
dapat berupa rangsangan, seperti ingin mendapat pujian, dan ingin 
mendapat nilai agar dapat prestasi, ataupun karena dengan adanya bantuan 
dari pihak lain yang mengarahkan atau memecahkan masalah-masalah 
yang dihadapi dalam aktivitas belajar.  
Motivasi belajar penting bagi peserta didik karena: 





 Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar yang dibandingkan 
dengan teman sebaya, 
 Mengarahkan kegiatan belajar 
 Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian belajar. 
Keinginan untuk melakukan aktivitas belajar sangat penting 
dimiliki oleh setiap peserta didik, karena tanpa motivasi belajar mustahil 
seorang peserta didik memiliki perencanaan dalam melakukan aktivitas 
belajar agar aktivitas belajarnya terarah secara baik. 
3. Fungsi Motivasi Belajar 
Dalam belajar sangat diperlukan adanya motivasi. Hasil belajar 
akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi yang 
diberikan, akan makin berhasil pula pelajaran itu. jadi, motivasi akan 
senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para peserta didik. 
Tiga fungsi utama motivasi yaitu: 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. 
Dengan demikian, motivasi dapat memberikan arah kegiatan yang 
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan apa yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 





Selain itu, ada juga fungsi-fungsi lain yaitu motivasi dapat 
berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang 
melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang 
baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, 
dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, 
maka seseorang yang belajar itu akan melahirkan prsetasi yang baik, 
karena intensitas motivasi seorang peserta didik akan sangat menentukan 
tingkat pencapaian belajarnya. 
4. Hakikat Belajar 
a. Pada dasarnya paradigma pendidikan nasional yang baru harus dapat 
mengembangkan tingkah laku yang menjawab tantangan internal dan 
global. Paradigma tersebut haruslah mengarah kepada lahirnya suatu 
bangsa Indonesia yang bersatu dan demokratis. Paradigma baru 
pendidikan nasional haruslah dituangkan dan dijabarkan dalam 
berbagai program pengembangan pendidikan nasional secara bertahap 
serta berkelanjutan. 
b. Pendidikan dapat dimaknai sebagai proses mengubah tingkah laku 
peserta didik agar menjadi manusia dewasa yang mampu hidup 
mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan alam 
sekitar dimana individu itu berbeda. 
c. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan 
pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar yang dapat 





kecakapan, kemampuan, daya reaksinya dan daya penerimaannya 
dalam aspek yang ada pada individu. 
d. Sedangkan belajar dapat didefinisikan sebagai proses kegiatan yang 
menimbulkan kelakuan baru atau mengubah kelakuan lama sehingga 
seseorang lebih mampu memecahkan masalah dan menyesuaikan diri 
terhadap situasi yang dihadapi dalam hidupnya. 
e. Pada prinsipnya hakikat belajar adalah (1) belajar adalah proses 
kontiniew, maka harus tahap demi tahap menurut perkembangannya; 
(2) Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi, dan 
discovery; (3) Belajar adalah proses kontinuitas (hubungan antara 
pengertian yang suatu dengan yang lain) sehingga mendapatkan 
pengertian yang diharapkan. 
f. Belajar akan berhasil bila tujuan telah jelas dan kegiatan belajarnya 
telah diatur sedemikian rupa agar peserta didik mudah mencapai tujuan 
belajarnya. Kegiatan belajar mengajar ada tiga jenis, yaitu (1) 
pengajaran klasikal; (2) belajar mandiri; (3) interaksi antara pengajar 
dan peserta didik. 
5. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Prestasi belajar adalah hasil yang diproses, yang diperoleh berupa 
kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai 





Secara operasional tes merupakan alat atau prosedur yang 
digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, 
dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan atau sesuai dengan 
pentunjuk yang diberikan. Hasil belajar dimaksudkan untuk mengukur 
keberhasilan peserta didik berkaitan dengan aspek-aspek kognitif dan 
aspek psikomotorik. Hasil belajar peserta didik dalam bidang studi tertentu 
dapat diketahui dengan jalan melakukan pengukuran yang dikenal dengan 
istilah pengukuran hasil belajar. Pengukuran hasil belajar ialah suatu 
tindakan atau kegiatan untuk melihat sejauh mana tujuan-tujuan 
instruksional dapat dicapai atau dikuasai oleh peserta didik setelah 
menempuh pengalaman belajarnya (proses belajar mengajar). 
Dalam memberikan pengertian tentang prestasi belajar, terlebih 
dahulu diuraikan pengertian prestasi dan belajar. Prestasi dilihat dari arti 
katanya berasal dari bahasa Belanda prestasie, berarti apa yang telah 
diciptakan atau hasil pekerjaan. Prestasi sebagai sesuatu yang telah 
diciptakan atau suatu hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh 
dengan jalan keuletan kerja. 
Prestasi berarti hasil yang telah dicapai atau dilakukan dan 
dikerjakan. Berdasarkan pengertian prestasi di atas, dapat disimpulkan 
bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang berupa nilai, 
kecakapan, perubahan sikap atau kemampuan. 
Belajar merupakan upaya perubahan tingkah laku, baik dalam 





laku dalam pengetahuan, yaitu dari tidak mengerti menjadi mengerti atau 
dari bodoh menjadi pintar. Dalam aspek keterampilan, perubahan itu dapat 
berupa tidak bisa menjadi bisa atau tidak terampil menjadi terampil. 
Dalam aspek sikap, perubahan itu dapat berarti ragu-ragu menjadi 
yakin, tidak sopan menjadi sopan, dan kurang ajar menjadi terpelajar.  
Belajar itu merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, 
dengan serangkaian kegiatan. Seperti membaca, mendengar, mengamati 
dan lain-lain. Mengartikan belajar sebagai perubahan tingkah laku pada 
diri individu berkat adanya interaksi individu dengan individu dan 
individu dengan lingkungannya. 
Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan dan perubahan dalam diri 
seseorang yang dinyatakan dengan cara-cara bertingkah laku yang baru, 
berkat pengalaman dan latihan. 
Berdasarkan pengertian prestasi dan belajar di atas, dapat 
disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai dari 
segala pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh individu dengan 
individu dan individu dengan lingkungannya, yang ditandai dengan 
adanya perubahan tingkah laku pada dirinya yang dapat diketahui dengan 
melakukan tes prestasi belajar. 
Prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai peserta didik 
bidang studi tertentu, dengan menggunakan tes standar sebagai alat 





Prestasi belajar sebagai wujud dari keseluruhan aspek yang dinilai 
dari peserta didik terhadap bidang studi tertentu pada setiap kegiatan 
belajar mengajar di sekolah. 
Prestasi belajar dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Kesanggupan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran 
b. Kemampuan daya nalar yang dimiliki peserta didik pada suatu jenjang 
pendidikan  
c. Kerangka terpenting dari suatu sekolah untuk mengetahui keberhasilan 
peserta didik 
d. Sebagai perubahan tingkah laku peserta didik dari tidak tahu menjadi 
tahu. 
Prestasi belajar peserta didik berfungsi untuk menggambarkan 
sampai dimana sekolah telah menyatakan tujuannya, dan prestasi belajar 
dapat pula dipergunakan sebagai bahan untuk membimbing peserta didik, 
baik bagi yang mengalami kesulitan belajar maupun bagi yang ingin 
melanjutkan studi supaya lebih berhasil lagi. 
6. Prestasi Belajar 
Dengan adanya pengetahuan tentang prestasi belajar, peserta didik 
dapat berpacu diri dan tergerak untuk berprestasi yang lebih optimal. 
Sepanjang rentang kehidupan manusia selalu mengejar prestasi 
menurut bidang dan kemampuan masing-masing. Bila demikian halnya, 
kehadiran prestasi belajar dalam kehidupan manusia pada tingkat dan jenis 





berada pada bangku sekolah. Prestasi belajar mempunyai beberapa fungsi 
utama, antara lain: 
a. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan 
yang telah dikuasai peserta didik. 
b. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. 
Prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi peserta didik dalam 
menigkatkan ilmu pengetahuan dan tehnologi, dan berperan sebagai 
umpan balik dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
c. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu lembaga 
pendidikan. Indikator intern dapat dijadikan indikator tingkat 
produktivitas suatu lembaga pendidikan. Asumsinya adalah bahwa 
kurikulum yang digunakan relevan dengan kebutuhan masyarakat dan 
peserta didik. Indikator ekstern dalam arti bahwa tinggi rendahnya 
prestasi belajar dapat dijadikan indikator tingkat kesuksesan peserta 
didik di masyarakat. Asumsinya adalah bahwa kurikulum yang 
digunakan relevan pula dengan kebutuhan pembangunan manusia.  
Jika dilihat beberapa fungsi prestasi belajar di atas, maka betapa 
pentingnya mengetahui prestasi belajar peserta didik, baik secara 
perorangan maupun secara kelompok, sebab fungsi prestasi belajar tidak 
hanya sebagai indikator keberhasilan dalam bidang pendidikan tertentu, 









C. Pembelajaran Bahasa Inggris di Kelas VI SDS Terpadu Bani Rauf 
1. Materi pembelajaran Bahasa Inggris di kelas VI SD 
Pembelajaran bahasa Inggris di kelas VI SD/MI dengan beban 
belajar kegiatan tatap muka perjam pembelajaran berlangsung selama 60 
menit. Adapun materi pembelajaran bahasa Inggris pada peserta didik 
kelas VI SD/MI sebagai berikut: 
Kelas VI,   Semester I 






























: Ular  
: Kupu-kupu 
: Kucing  
: Anjing 
 









Railway  station 
Zoo 
: Rumah sakit 






: Stasiun kereta api 






2. Metode pembelajaran Bahasa Inggris di kelas VI SD 
Pembelajaran bahasa Inggris kelas VI SD/MI dilaksanakan pada 
pendekatan tematik. Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, guru 
dituntut memilih meode yang tepat sehingga dapat membangkitkan motivasi 
belajar peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai sesuai dengan 
kompetensi yang diharapkan. Guru diharapkan menggunakan multi 
metodedan berbagai model dan strategi pembelajaran secara bervariasi, 
misalnya ceramah, diskusi, kerja kelompk, demonstrasi dan lain-lain. 
Adapun metode pembelajaran Bahasa Inggris kelas VI SD/MI yang 
dapat digunakan oleh guru dengan menyederhanakan sesuai tingkat 
kematangan berfikir peserta didik sebagai berikut: 
a. Ceramah  
Metode ceramah dapat diartikan sebagai cara menyajikan pelajaran 
melalui penuturan secara lisan atau penjelasan langsung kepada sekolompok 
peserta didik. Metode ceramah masih tetap diterapkan guru dalam proses 
pembelajaran karena adanya faktor kebiasaan baik dari guru ataupun peserta 
didik. Guru biasanya belum merasa puas manakala dalam penyampaian 
konsep-konsep dasar materi pelajaran tidak melakukan dengan ceramah 
demikian juga dengan peserta didik, mereka akan belajar manakala ada guru 
yang memberikan materi pelajaran melalui ceramah. 
Ada beberapa alasan mengapa ceramah sering digunakan yang 
sekaligus merupakan keunggulan metode ini yaitu: 





2) Ceramah dapat menyajikan materi pelajaran yang luas dan banyak dan 
dalam waktu yang singkat 
3) Ceramah dapat menyajikan pokok-pokok materi yang dapat 
ditonjolkan atau penekanan materi yang dianggap penting 
4) Pengorganisasian kelas dapat diatur menjadi lebih sederhana 
Beberapa kelebihan di atas, ceramah juga memiliki beberapa 
kelemahan, di antaranya: 
a) Materi yang dikuasai peserta didik terbatas pada apa yang dikuasai 
dan ditentukan oleh guru 
b) Ceramah yang tidak desertai dengan peragaan dapat 
mengakibatkan terjadinya verbalisme dan peserta didik hanya 
mengandalkan kemampuan auditifnya atau pendengarannya, 
sedangkan kemampuan indera peserta didik berbeda-beda 
c) Guru yang kurang memiliki kemampuan bertutur kata yang baik, 
ceramah sering dianggap sebagai metode yang membosankan 
d) Melalui ceramah, sangat sulit bagi guru untuk mengetahui apakah 
seluruh peserta didik sudah mengerti apa yang dijelaskan atau 
belum. 
Agar metode ceramah berhasil, maka ada beberapa tahapan yang 
perlu dilakukan sebagai berikut: 
1) Tahap persiapan, meliputi merumuskan tujuan yang ingin dicapai, 
menentukan pokok materi yang akan diceramahkan dan 





2) Tahap pelaksanaan, meliputi pembukaan pembelajaran, penyajian 
materi dan mengakhiri/menutup ceramah. 
b. Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan 
memperagakan dan mempertunjukkan kepada peserta didik tentang 
suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya 
sekedar tiruan. Sebagai metode penyajian, demonstrasi tidak terlepas 
dari penjelasan secara lisan oleh guru. Dalam pembelajaran bahasa 
Inggris untuk kelas VI SD/MI maka metode demonstrasi tepat 
digunakan untuk memperagakan media kartu huruf agar kualitas 
pembelajaran lebih optimal. 
1) Langkah-langkah menggunakan metode demonstrasi 
a) Tahap persiapan, meliputi: 
(1) Rumuskan tujuan yang harus dicapai oleh peserta didik 
setelah proses demonstrasi berakhir 
(2) Persipkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang 
akan dilakukan 
(3) Lakukan uji coba demonstrasi 
b) Tahap pelaksanaan  
(1) Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua peserta 






(2) Kemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh peserta 
didik 
(3) Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh 
peserta didik, misalnya peserta didik ditugaskan untuk 
mencatat hal-hal yang dianggap penting dari pelaksanaan 
demonstrasi. 
c) Tahap Akhir 
Apabila demonstrasi selesai dilaksanakan, maka guru 
harus memberikan tugas-tugas tertentu kepada peserta didik 
untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran. Guru dan 
peserta didik sebaiknya melakukan evaluasi bersama tentang 
jalannya proses demonstrasi agar diketahui langkah-langkah 
perbaikan selanjutnya. 
c. Metode diskusi  
Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang 
menghadapkan peserta didik pada suatu permasalahan. Tujuan utama 
metode ini adalah untuk melatih peserta didik menjawab pertanyaan, 
menambah dan memahami pengetahuan peserta didik serta untuk 
membuat suatu keputusan. Secara umum ada dua jenis diskusi yang 
biasa dilakukan dalam proses pembelajaran yaitu diskusi kelas dan 
diskusi kelompok kecil. Dalam pembelajaran bahasa Inggris kelas VI 
SD/MI metode diskusi disederhanakan dalam bentuk tanya jawab 





1) Kelebihan metode diskusi 
a. Melalui diskusi dapat merangsang peserta didik untuk lebih 
kreatif menyampaikan gagasan dan ide-ide 
b. Dapat melatih dan membiasakan diri untuk bertukar pikiran 
sesama peserta didik 
c. Dapat melatih peserta didik mengemukakan pendapat atau 
gagasannya secara verbal dan melatih menghargai pendapat 
orang lain  
2) Kelemahan metode diskusi  
a. Sering pembicaraan dalam diskusi dikuasai oleh sebagian 
kecil dari peserta didik yang pintar berbicara 
b. Kadang kala pembahasan dalam diskusi meluas tidak sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
c. Dalam diskusi kadang-kadang ada pihak yang emosional 
sehingga dapat mengganggu iklim pembelajaran 
 
D. Media Pembelajaran Kartu Kata 
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media 
Banyak batasan yang diberikan orang tentang media. Asosiasi 
teknologi dan komunikasi pendidikan (Association of Education and 
Communication Technology/AECT) membatasi media sebagai bentuk 






Media berarti alat, sarana komunikasi seperti koran, majalah, 
radio, televisi, film, dan sebagainya perantara, penghubung. Media 
yang dimaksud disini adalah media sebagai alat bantu yaitu alat bantu 
dalam proses belajar mengajar. Media adalah alat bantu yang 
digunakan untuk menyalurkan isi pelajaran agar dapat dilihat, dibaca, 
atau didengar oleh peserta didik (peserta didik). Jenis media yang 
sering digunakan dalam pelajaran adalah buku atau bahan cetak, papan 
tulis, gambar, transparan, dan Over Head Proyektor (OHP). 
Bahwa media adalah perantara atau pengantar. Media 
merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan. 
Secara luas media dapat diartikan dengan manusia, benda ataupun 
peristiwa yang memungkinkan anak didik memperoleh pengetahuan 
dan keterampilan. Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 
merangsang pikiran, persaan, minat serta perhatian peserta didik yang 
sedemikian rupa sehingga proses belajar dapat berlangsung dengan 
baik. 
b. Jenis-jenis dan Karakteristik Media Pembelajaran 
1) Jenis-jenis Media Pembelajaran 
Media pembelajaran banyak jenis dan macamnya. Mulai dari 
yang paling sederhana dan murah hingga media yang canggih dan 





juga yang harus diproduksi oleh pabrik kemudian dipasarkan ke 
sekolah-sekolah. Karena begitu banyak macam dan ragamnya, maka 
para ahli juga menggolongkan jenis media dengan berbagai cara dan 
sudut pandang yang berbeda pula. Berikut akan dijelaskan 
pengklasifikasian media oleh beberapa ahli. 
Identifikasi jenis-jenis media berdasarkan tiga unsur pokok, 
yaitu suara, visual dan gerak. Berdasarkan tiga unsur pokok tersebut 
maka media dapat diklasifiksikan kedalam tujuh kelompok yaitu: 
media audio, cetak, visual, diam, visual gerak, audio semi gerak, audio 
visual diam, audio visual gerak. 
Pengelompokan media menjadi 10 golongan sebagai berikut: 
Tabel  1:  Pengelompokan media 
No. Golongan Media Contoh dalam Pembelajaran 
1 Audio  
Kaset audio, siaran radio, CD, 
telepon 
2 Cetak  
Buku pelajaran, modul, brosur, 
leaflet, gambar 
3 Audio Cetak 
Kaset audio yang dilengkapi 
bahan tertulis 
4 Proyeksi Visiual Diam 
Over head transparansi (OHT), 




Film Bingkai (slide) bersuara 
6 Visual Gerak Film bisu 
7 Audio Visual Gerak 
Audio visual gerak, film gerak 
bersuara, video/VCD, televisi 
8 Obyek Fisik Benda nyata, model, specimen 
9 Manusia dan Lingkungan Guru, pustakawan, Laboran 
10 Komputer  
CAI (pembelajaran berbantuan 







Media atas dasar kompleksnya suatu media yaitu media besar 
(media yang mahal dan kompleks) dan media kecil (media sederhana dan 
murah). Yang termasuk media besar yaitu: film, TV, video/VCD. 
Sedangkan yang termasuk media kecil yaitu: slide, audio, transparansi, dan 
teks. 
Media pendidikan diklasifikasikan menurut metode 
penggunaannya di dalam empat golongan yaitu: Media pendidikan yang 
metode penggunaannya secara masal, individual, konvensional, dan media 
pendidikan baru dalam pendidikan modern. 
2) Karakteristik Media 
Setiap jenis media mempunyai karakteristik atau kekhasan tertentu, 
yang berbeda-beda satu sama lain. Media pendidikan dikelompokkan ke 
dalam dua jenis secara garis besarnya yaitu media yang tidak 
diproyeksikan. Media yang tidak diproyeksikan yaitu: media grafis, 
sedangkan media yang diproyeksikan seperti: Transparansi OHP dan film 
bingkai atau slide. 
3) Prinsip-prinsip Pemilihan dan Penggunaan Media 
Sebagaimana dipahami bahwa setiap media pengajaran memiliki 
keampuhan masing-masing, maka diharapkan kepada guru agar 
menentukan pilihannya sesuai dengan kebutuhan pada saat pertemuan. Hal 
ini dimaksudkan agar penggunaan media tidak menjadi penghalang proses 





alat bantu yang dapat mempercepat/mempermudah pencapaian tujuan 
pengajaran.  
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media 
pendidikan seperti: Tujuan yang ingin dicapai, ketepatgunaan materi 
media, keadaan peserta didik, ketersediaan media, mutu teknis dari media, 
serta biaya yang dibutuhkan dalam pembuatan dan penggunaan media. 
Tiga pertimbangan kelayakan yang dapat dipakai pengajar untuk 
memilih media pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a) Kelayakan praktis, seperti: Keakraban pengajar dengan media yang 
akan digunakan, ketersediaan media di lingkungan belajar setempat, 
ketersediaan waktu untuk mempersiapkan, dan ketersediaan sarana 
untuk fasilitas pendukungnya. 
b) Kelayakan tehnis seperti: relevan dengan tujuan yang ingin dicapai 
(kualitas pesan atau kurikuler), dan merangsang terjadinya proses 
belajar-mengajar. 
c) Kelayakan biaya. Biasanya faktor kelayakan biaya baru ditinjau bila 
memenuhi persyaratan tehnis lebih dari satu, yaitu apakah biaya yang 
dikeluarkan seimbang dengan manfaat yang akan diperoleh. 
Berdasarkan beberapa tujuan tersebut di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa metode pemilihan media berdasarkan pada tujuan 







4) Manfaat Media Pembelajaran 
Umum, manfaat media dalam pembelajaran adalah memperlancar 
interaksi antara guru dengan peserta didik sehingga kegiatan pembelajaran 
akan lebih efektif dan efisien. Akan tetapi, secara khusus dan rinci ada 
beberapa manfaat media seperti yang dikemukakan beberapa manfaat 
media dalam pembelajaran sebagai berikut: 
a) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan 
b) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik 
c) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif 
d) Efisiensi dalam waktu dan tenaga 
e) Meningkatkan kualitas belajar peserta didik 
f) Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan kapan dan 
dimana saja  
g) Media dapat menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap materi 
dan proses belajar peserta didik 
h) Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif 
Manfaat media ke dalam dua kelompok yaitu kepada peserta didik 
(peserta didik) dan pengajar (pendidik) sebagai berikut: 
Manfaat kepada peserta didik: 
 Dapat meningkatkan motivasi belajar 
 Dapat memberikan variasi belajar 
 Dapat memberikan struktur yang memudahkan belajar 





 Dapat memberikan sistematika belajar 
 Dapat menampilkan contoh yang efektif 
 Dapat digunakan untuk merangsang berpikir beranalisis 
 Dapat memberikan situasi belajar yang tanpa tekanan (kurang bersifat 
formal) 
Demikian pula media yang direncanakan dengan baik sangat 
bermanfaat bagi pengajar (pendidik) adalah: 
 Dapat memberikan pedoman, arah, dan tujuan pengajaran 
 Menjelaskan struktur, tata-aturan, dan hirarki belajar 
 Memberikan kerangka sistematika mengajar 
 Memudahkan kendali pengajaran 
 Membantu kecermatan dan ketelitian penyajian 
 Membangkitkan rasa percaya diri dalam mengajar 
 Meningkatkan kualitas pengajaran 
2. Pengertian Kartu Kata 
Kartu kata merupakan media yang mudah di jumpai dan 
harganya murah serta mempunyai warna yang dapat menarik perhatian 
anak serta mudah penggunaannya. Selain peserta didik dapat belajar 
membaca serta dapat mengenal kata, anak juga bisa mengenal warna 
serta mengenal lebih banyak vocabulary. Karena dalam suatu proses 
belajar mengajar ada dua unsur yang sangat penting adalah metode 
mengajarkan dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling 





tertentu akan mempengaruh jenis media pembelajaran yang sesuai 
(Depdiknas, 2008: 42)18. 
3. Langkah-langkah Penggunaan Media Kartu Kata 
Metode yang digunakan oleh guru adalah salah satu kunci 
pokok di dalam keberhasilan suatu kegiatan harus relevan dengan 
tujuan penguasaan kata, transisi, dan kosa kata dengan berbagai variasi 
media dan bentuk kegiatan yang akan dilakukan. Metode yang dapat 
digunakan dengan praktek langsung, adapun langkah-langkah kegiatan 
yang dapat di lakukan anak-anak dengan indikator: membaca gambar 
yang memiliki kata atau kalimat. 
o Mempersiapkan anak  
o Menyediakan peralatan (media kartu kata) 
o Menyiapkan gambar-gambar sesuai tema 
o Mempraktikkan cara penggunaan media 
o Memasangkan gambar dengan media kartu kata 
o Membaca gambar sesuai dengan kartu kata yang disiapkan 
4. Kelebihan Media Kartu Kata 
Secara umum, kelebihan kartu huruf dalam pembelajaran 
khususnya dalam memotivasi belajar peserta didik lebih meningkatkan 
interaksi antara guru dan peserta didik dalam pembelajaran. Adapun 
kelebihan media kartu kata yang lain sebagai berikut:  
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 Sifatnya konkrit dan lebih realistis dalam memunculkan pokok 
masalah, jika dibandingkan dengan bahasa verbal.  
 Dapat mengatasi batasan ruang dan waktu,  
 Dapat mengatasi keterbatasan pengamatan,  
 Mudah dipindah-pindahkan, 
 Peserta didik lebih banyak aktif dalam penggunaan media ini, 
 Memperjelas masalah bidang apa saja,  
 Harganya murah dan mudah didapat serta digunakan, 









BAB  III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas (class roomaction 
research) dapat diartikan suatu kegiatan ilmiah yang dilaukan oleh guru di 
kelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, mengamati dan 
merefleksikan tindakan melalui beberapa siklus secara kolaboratif dan 
partisipatif guna meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelas. Penelitian 
ini bertujuan mengetahui pembelajaran kartu huruf dalam meningkatkan 
motivasi belajar bahasa Inggris peserta didik kelas VI SDS Terpadu Bani 
Rauf. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam bentuk kegiatan bersiklus 
yang terdiri atas empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi.  
 
B. Subyek Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di kelas VI SDS Terpadu Bani Rauf yang 
berjumlah 16 orang, terdiri atas 10 orang laki-laki dan 6 orang perempuan. 
Penelitian ini di laksanakan pada semester genap Tahun Pelajaran 2014/2015. 
 
C. Rencana Tindakan Penelitian  
Untuk mampu menjawab permasalahan, ada beberapa faktor yang 





1. Faktor peserta didik, yaitu mencatat kehadiran peserta didik pada proses 
pembelajaran dan mengamati motivasi dan antusias peserta didik pada saat 
proses pembelajaran di kelas. 
2. Faktor proses, yaitu melihat interaksi peserta didik dengan guru dan antar 
peserta didik dengan peserta didik lainnya dalam proses pembelajaran. 
 
D. Prosedur Kerja Penelitian 
1. Gambaran umum penelitian 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri atas 2 siklus, tiap 
siklus dilaksanakan sesuai perubahan yang dicapai. Untuk melihat 
penguasaan peserta didik dalam pembelajaran bahasa Inggris dengan 
menggunakan kartu kata, maka diberikan tes dalam setiap siklus, 
sedangkan observasi awal dilakukan untuk mengetahui hasil belajar. 
Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus kegiatan, yaitu: 
a. Siklus I (pertama) dilaksanakan selama dua kali pertemuan 
b. Siklus II (kedua) dilaksanakan selama dua kali pertemuan 
Hal-hal yang paling penting dilakukan pada kedua siklus di atas, yaitu: 
1) Mengidentifikasi keadaan peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung 
2) Meningkatkan kreativitas peserta didik 
3) Menganalisis refleksi tindakan yang diberikan guru mata pelajaran 







2. Rincian prosedur penelitian 




1) Menelaah kurikulum kelas VI untuk mengetahui kesesuaian waktu 
antara materi pelajaran dengan rencana penelitian 
2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
3) Membuat lembar observasi untuk mengamati kondisi pembelajaran 
di kelas ketika pelaksanaan tindakan berlangsung. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Bentuk-bentuk tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu: 
1) Guru membuka pelajaran 
2) Guru melakukan apersepsi 
3) Dilakukan pembelajaran bahasa Inggris dengan menggunakan 
media pembelajaran jenis kartu kata. Dalam kegiatan ini, aktivitas-
aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran diamati untuk 
mengetahui motivasi selama pemberian tindakan 
4) Pemberian tugas untuk mengetahui pencapaian indikator hasil 
belajar setelah proses pembelajaran 
5) Pemberian PR untuk melatih peserta didik mengerjakan tugas 
6) Perbaikan jawaban peserta didik terhadap indikator yang belum 





tersebut tercapai dan menuliskan komentar tentang kekurangan dan 
kelebihan peserta didik terhadap tugas yang dikerjakan 
7) Tiap pertemuan guru mencatat semua kejadian yang dianggap 
penting sehingga kehadiran peserta didik dan keaktifan peserta 
didik mengikuti pelajaran. 
c. Observasi 
Proses observasi yang dilakukan dalam hal ini adalah 
mendokumentasikan pengaruh tindakan yang diberikan selama proses 
pembelajaran berupa pengamatan terhadap kondisi selama pelaksanaan 
tindakan berlangsung. 
d. Refleksi  
Hasil yang diperoleh dalam tahap observasi dikumpulkan dan 
dianlisis. Berdasarkan analisis tersebut peneliti dapat melihat dan 
merefleksikan apakah tindakan yang dilakukan dapat meningkatkan 
proses pembelajaran. Hal-hal yang dianggap kurang diperbaiki yang 
sudah baik dipertahankan untuk selanjutnya. 
 
Siklus II 
Langkah-langkah yang dilaksanakan pada siklus II ini merupakan 
hasil refleksi dari siklus I. Oleh karena itu, langkah-langkah yang 
dilakukan relatif sama dengan siklus I dengan mengadakan beberapa 








a. Merencanakan tindakan berdasarkan hasil refleksi siklus I 
b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
c. Membuat lembar observasi untuk mengamati kondisi pembelajaran 
di kelas ketika pelaksanaan tindakan sedang berlangsung 
d. Perbaikan pengajaran sehingga indikator hasil belajar yang akan 
dicapai pada setiap pertemuan dapat tuntas pada pertemuan itu 
sehingga tidak ada peserta didik memperbaiki tugasnya setelah 
diperiksa. 
2. Pelaksanaan tindakan 
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada siklus II adalah 
mengulangi kembali tahap-tahap pada siklus I sambil diadakan 
perbaikan atau penyempurnaan sesuai hasil yang diperoleh pada siklus 
I. 
3. Observasi 
Proses observasi yang dilaksanakan pada putaran kedua 
mengikuti tehnik observasi pada putaran pertama. 
4. Refleksi  
Data yang diperoleh dari hasil observasi dikumpulkan dan 
dianalisis. Dari hasil tersebut peneliti merefleksi diri dengan melihat 







E. Teknik Analisis dan Pengolahan Data 
Analisis data penelitian ini dilakukan setelah terkumpulnya data. Data 
yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Untuk analisis 
secara kuantitatif digunakan analisis deskriptif, yaitu skor rata-rata dan 
persentase. 
Selain itu, akan ditentukan pula standar deviasi, nilai minimum yang 
diperoleh peserta didik pada tes akhir siklus. Kemudian nilai tersebut 
dikategorikan dengan menggunakan kategorisasi skala lima berdasarkan 
teknik kategorisasi standar yang ditetapkan oleh Kementrian Pendidikan 
Nasional yang dinyatakan sebagai berikut: 
Tabel 3.1  Pengkategorian dalam Skala Lima 
No. Interval Nilai Kategori  
1 0 – 3,4 Sangat rendah 
2 3,5 – 5,4  Rendah  
3 5,5 – 6,4 Sedang  
4 6,5 – 8,4  Tinggi  
5 8,5 – 10  Sangat tinggi 
 
Analisis kualitatif dilaksanakan sesuai dengan kecenderungan yang 










BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada bagian ini dibahas hasil penelitian penerapan media pembelajaran 
kartu kata dalam meningkatkan motivasi belajar dan vocabulary peserta didik 
kelas VI SDS Terpadu Bani Rauf. Adapun yang dianalisis adalah observasi 
terhadap guru Bahasa Inggris dan motivasi belajar peserta didik. 
Penyajian berikut ini dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu hasil 
analisis secara kualitatif dan kuantitatif. Penyajian data kualitatif memaparkan 
data proses pembelajaran yang terjadi di kelas selama penelitian berlangsung 
dan data kuantitatif bertujuan memaparkan data nilai motivasi belajar peserta 
didik. 
 
B. Penerapan Media Pembelajaran Kartu Kata Dalam Meningkatkan 
Motivasi Belajar Dan Vocabulary Peserta didik Kelas VI SDS Terpadu 
Bani Rauf Kec. Somba Opu Kab. Gowa  
 SIKLUS I 
a. Perencanaan  
Perencanaan pembelajaran bahasa Inggris peserta didik Kelas VI 
SDS Terpadu Bani Rauf yang merupakan pembelajaran ekstrakurikuler 
dengan menggunakan media pembelajaran kartu kata mengikuti langkah-





1) Melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran pada sekolah lokasi 
penelitian untuk membahas masalah yang akan dipecahkan. 
2) Mengkaji materi pelajaran dan menentukan pokok bahasan yang 
diajarkan 
3) Mempersiapkan perangkat pembelajaran, yakni Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
4) Membuat format observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar 
mengajar di kelas. 
b. Pelaksanaan  
Pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris dilakukan satu kali 
pertemuan dalam seminggu. Setiap pertemuan dilakukan melalui tahap-
tahap berikut ini. 
1) Guru membuka pelajaran dan melakukan apersepsi 
2) Peserta didik dibagi atas beberapa kelompok 
3) Dalam kelompok dipisahkan berdasarkan kategori, misalnya kelompok 
I kategori profesi, kelompok II Lokasi atau tempat-tempat umum, dan 
lain-lain  
4) Pemberian tugas untuk mengetahui pencapaian indikator hasil belajar 
setelah proses pembelajaran 
5) Pemberian tugas untuk melatih mengerjakan tugas 
6) Perbaikan jawaban peserta didik terhadap indikator yang belum 





dicapai dan menuliskan komentar tentang kekurangan dan kelebihan 
peserta didik terhadap tugas yang dikerjakan 
7) Tiap pertemuan guru mencatat semua kejadian yang dianggap penting 
seperti kehadiran peserta didik dan keaktifan peserta didik mengikuti 
pelajaran. 
c. Observasi  
Berdasarkan hasil observasi diperoleh gambaran bahwa: 
1) Peserta didik yang menyimak tanggapan dan memperhatikan 
pengarahan guru dikategorikan sedang 
2) Peserta didik memberikan tanggapan dan mengajukan pertanyaan atas 
masalah dikategorikan rendah 
3) Peserta didik yang menjawab pertanyaan dengan benar dan tepat 
dikategorikan sangat rendah 
4) Peserta didik yang aktif mencari pemecahan masalah dikategorikan 
sangat rendah 
5) Kerajinan peserta didik membaca dan mengerjakan tugas 
dikategorikan kurang 
6) Respon peserta didik terhadap materi dikategorikan kurang. 
Keantusiasan dan keaktifan peserta didik sebagaimana tergambar 
di atas terjadi karena guru belum sepenuhnya menerapkan media kartu 
kata. Adapun kegiatan guru siklus I tampak berikut ini: 






2) Guru belum mengidentifikasi masalah peserta didik secara menyeluruh 
3) Guru kurang membantu dan mengarahkan bahwa peserta didik yang 
aktif dalam belajar akan menjadi cerdas 
4) Guru kurang memberikan gambaran bahwa peserta didik yang aktif 
dalam belajar akan menjadi cerdas 
5) Guru kurang memberikan gambaran kepada peserta didik tentang 
kegunaan belajar dalam kaitannya dengan kehidupan 
6) Guru kurang memberikan pujian 
7) Guru tidak membagi anggota kelompok secara heterogen 
8) Guru tidak menerapkan hukuman bagi peserta didik yang tidak 
memperhatikan pelajaran 
9) Metode yang digunakan adalah penugasan 
d. Refleksi  
Kegiatan peserta didik pada siklus ini, semangat dan perhatian 
peserta didik dalam proses pembelajaran ini masih kurang. Hal ini terlihat 
dari kurangnya perhatian serius dari peserta didik dalam menanggapi mata 
pelajaran yang telah disajikan. Pada saat guru memantau dalam penyajian 
materi ternyata pada umumnya peserta didik belum menampakkan 
keaktifan yang maksimal.  
Berdasarkan hasil observasi dari guru, maka model pembelajaran 
yang dapat mempengaruhi motivasi belajar adalah: 
1) Penguatan dan motivasi belajar yang diberikan kepada peserta didik 





2) Struktur kelas masih bersifat klasikal (umum) sehingga belum tumbuh 
motivasi belajar yang maksimal 
3) Kesulitan peserta didik untuk memahami pelajaran karena belum 
mendapat bimbingan yang maksimal dari guru 
4) Penggunaan kartu kata dalam pembelajaran berwujud permainan 
5) Guru harus memberikan pujian bagi peserta didik yang berprestasi 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dinyatakan bahwa masih 
masalah yang dihadapi peserta didik dan perlu dipecahkan masalahnya 
oada siklus II, hal ini diketahui berdasarkan hasil tes yang dinilai peserta 
didik pada siklus I masih perlu ditingkatkan 
 
C. Analisis Kualitatif Motivasi Belajar dan Vocabulary Peserta didik Kelas 
VI SDS Terpadu Bani Rauf dengan Menggunakan Media Kartu Kata  
 SIKLUS II 
a. Perencanan  
Perencanaan pembelajaran bahasa Inggris peserta didik kelas VI 
SDS Terpadu Bani Rauf:  
1) Melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran pada sekolah lokasi 
penelitian untuk membahas masalah yang akan dipecahkan 
2) Mengkaji materi pelajaran dan menentukan pokok bahasan yang akan 
diajarkan 






4) Membuat format observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar 
mengajar di kelas. 
b. Pelaksanaan 
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar 
bahasa Inggris peserta didik kelas VI SDS Terpadu Bani Rauf Kec. Somba 
Opu Kab. Gowa dengan menggunakan media pembelajaran kartu kata, 
guru/peneliti memperhatikan perubahan sikap peserta didik, keaktifan 
peserta didik, dan tanggapan peserta didik terhadap proses pembelajaran 
yang dialaminya. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi yang dilaukan 
selama pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh guru. 
Pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris dilakukan selama dua 
kali pertemuan. Setiap pertemuan dilakukan melalui tahap-tahap berikut 
ini: 
1) Guru membuka pelajaran  
2) Guru melakukan apersepsi  
3) Guru menyampaikan materi 
4) Guru membentuk kelompok 
5) Dilakukan pelajaran bahasa Inggris dengan menggunakan media 
pembelajaran jenis kartu kata. Dalam kegiatan ini, aktivitas-
aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran diamati untuk 
mengetahui motivasi selama pemberian tindakan 






7) Pemberian tugas untuk mengetahui pencapaian indikator hasil 
belajar setelah proses pembelajaran 
8) Pemberian PR untuk melatih peserta didik mengerjakan tugas 
9) Perbaikan jawaban peserta didik terhadap indikator yang belum 
dicapai diatas suatu tugas yang diberikan sampai indikator tersebut 
tercapai dan menuliskan komentar tentang kekurangan dan 
kelebihan peserta didik terhadap tugas yang dikerjakan 
10) Tiap pertemuan guru mencatat semua kejadian yang dianggap 
penting seperti kehadiran peserta didik dan keaktifan peserta didik 
mengikuti pelajaran 
11) Guru memberikan pujian dan penghargaan bagi peserta didik yang 
sangat aktif dan memberikan hukuman yang malas belajar 
12) Menutup pelajaran dan pemberian motivasi 
c. Observasi  
Berdasarkan hasil observasi diperoleh gambaran bahwa: 
1) Peserta didik yang menyimak dan memperhatikan pengarahan guru 
dikategorikan sangat tinggi 
2) Peserta didik memberikan tanggapan dan mengajukan pertanyaan 
atas masalah dikategorikan tinggi 
3) Peserta didik yang menjawab pertanyaan dengan benar dan tepat 
dikategorikan sangat tinggi 






5) Kerajinan peserta didik membaca dan mengerjakan tugas 
diategorikan tinggi 
6) Respon peserta didik terhadap materi dikategorikan tinggi 
Keantusiasan dan keaktifan peserta didik sebagaimana tergambar 
diatas terjadi karena guru menerapkan media kartu kata yang menarik 
minat dan motivasi belajar peserta didik. Adapun kegiatan siklus II tampak 
berikut ini. 
1) Apersepsi dan pemberian motivasi belajar dimaksimalkan secara 
merata keseluruh peserta didik 
2) Guru mengidentifikasi masalah peserta didik secara menyeluruh dan 
membantu menyelesaikan 
3) Guru membantu dan mengarahkan peserta didik dalam menggunakan 
kartu kata dalam pembelajaran untuk memudahkan memahami materi 
4) Guru memberikan gambaran bahwa peserta didik yang aktif dalam 
belajar bahasa Inggris akan menjadi cerdas 
5) Guru memberikan gambaran kepada peserta didik tentang kegunaan 
belajar dalam kaitannya dengan kehidupan yang akan datang  
6) Guru membentuk kelompok belajar secara heterogen  
7) Guru menerapkan pujian berupa hadiah bagi peserta didik yang aktif 
dalam belajar 
8) Guru menerapkan hukuman bagi peserta didik yang tidak 
memperhatikan pelajaran 





d. Refleksi  
Kegiatan peserta didik pada siklus II ini, semangat dan perhatian 
peserta didik dalam proses pembelajaran ini meningkat. Hal ini terlihat 
dari perhatian serius dari peserta didik dalam menanggapi materi. Sikap 
positif peserta didik dalam memberikan tanggapan atau respon terhadap 
materi yang disajikan 
Pada saat guru memantau peserta didik dalam mempelajari materi 
ternyata pada umumnya peserta didik aktif pada setiap kelompok sehingga 
kategori keaktifan peserta didik, yaitu sangat tinggi. Selain itu, peserta 
didik yang melakukan aktivitas yang tidak ada hubungannya dengan 
pelajaran seperti ngobrol sesama teman dan bermain-main semakin 
berkurang. 
Berdasarkan hasil observasi rekan guru dan tanggapan/ masukan 
mengenai model pengajaran ini, maka yang mempengaruhi peningkatan 
motivasi belajar peserta didik adalah: 
1) Penguatan dan motivasi yang diberikan kepada peserta didik telah 
ditingkatkan 
2) Struktur kelas telah diubah yaitu dengan membentuk tutor yang bisa 
membimbing temannya agar setiap peserta didik (individu) dapat 
termotivasi belajar 






4) Kesulitan peserta didik memanfaatkan kartu kata mendapat bimbingan 
dari guru 
5) Guru memberikan pujian bagi peserta didik yang berprestasi dan 
hukuman bagi yang malas. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dinyatakan bahwa masalah yang 
dihadapi peserta didik berkurang dan masalah yang ada dipecahkan 
masalahnya pada siklus II. 
D. Analisis Statistik Deskriptif Motivasi Belajar Bahasa Inggris Peserta 
didik pada Siklus I dan Siklus II 
Setiap aktivitas belajar peserta didik sebagai wujud motivasi 
belajarnya diberikan penilaian. Nilai motivasi belajar peserta didik dapat 
dilihat pada tabel 1 berikut: 
Statistik  
Nilai Statistik 






















Sumber Data : Data Primer, diolah, 2015 
Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa dari 16 jumlah peserta 
didik diperoleh nilai rata-rata motivasi belajar bahasa Inggris dengan 





peserta didik tersebar dengan nilai tertingi 75 dan nilai terendah 62,5 dari nilai 
maksimal yang mungkin dicapai, yaitu 100 dengan rentang nilai  0 – 100 dan 
median berpusat pada nilai 70. Terakhir, yaitu modus 75 dicapai oleh 6 orang. 
Berbeda dengan nilai motivasi belajar pada siklus II bahwa dari 16 
jumlah peserta didik 16 diperoleh nilai rata-rata sebesar 79,37. Nilai yang 
dicapai peserta didik tersebar dengan nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 62,5 
dari nilai maksimal yang mungkin dicapai, yaitu 100 dengan rentang nilai 0 – 
100 dan median berpusat pada nilai 85 serta modus sebanyak 85 yang dicapai 
oleh 10 peserta didik. 
Berdasarkan statistik tersebut, dapat dinyatakan bahwa terdapat 
peningkatan motivasi belajara bahasa Inggris peserta didik dengan 
menggunakan media kartu kata. Apabila nilai motivasi belajar dikelompokkan 
ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi yang ditunjukkan 
pada tabel 2 berikut ini: 
No. Interval Nilai  Kategori  
Frekuensi  Persentase (%) 






0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 


























Jumlah  16 16 100 100 
         Sumber Data : Data Primer, diolah,2015 
 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat dinyatakan bahwa terdapat 





Bani Rauf Kec. Somba Opu Kab. Gowa pada siklus I ke siklus II, motivasi 
belajar bahasa Inggris peserta didik kelas VI SDS Terpadu Bani Rauf Kec. 
Somba Opu Kab. Gowa dikategorikan tinggi dan pada siklus II meningkat 
menjadi kategori sangat tinggi. Dapat dinyatakan baha peningkatan motivasi 
belajar bahasa Inggris disebabkan oleh penggunaan media kartu kata, karena 
media pembelajaran kartu kata membuat situasi pembelajaran peserta didik 
menjadi menyenangkan, ada unsur bermain dan melibatkan indera pandang 
dan dengar peserta didik. 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dan kualitatif, terlihat pada 
dasarnya penggunaan media kartu kata dapat meningkatkan motivasi belajar 
bahasa Inggris. Untuk menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar 
bahasa Inggris peserta didik dengan menggunakan media kartu kata, maka 
guru harus menerapkan hal berikut ini: 
1. Apersepsi dan pemberian motivasi belajar 
2. Guru harus mengidentifikasi masalah peserta didik secara menyeluruh dan 
membantu menyelesaikan 
3. Guru harus membantu dan mengarahkan peserta didik dalam mengarahkan 
kartu kata dalam pembelajaran untuk memudahkan memahami materi 
4. Guru harus memberikan gambaran bahwa peserta didik yang aktif dalam 
belajar bahasa Inggris akan menjadi cerdas 
5. Guru harus memberikan gambaran kepada peserta didik tentang kegunaan 





6. Guru harus membentuk kelompok belajar secara heterogen 
7. Guru harus menerapkan pujian berupa hadiah bagi peserta didik yang aktif 
dalam belajar 
8. Guru harus menerapkan hukuman bagi peserta didik yang tidak 
memperhatikan pelajaran 
9. Guru hendaknya menerapkan penugasan kelompok dan menciptakan tutor 
sebaya dalam belajar 
10. Struktur kelas harus selalu diubah yang dapat menghilangkan kejenuhan 
peserta didik. 
Melalui penerapan hal tersebut, dapat meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik. Hal-hal yang tampak mengalami peningkatan pada diri peserta 
didik jika guru menggunakan media kartu kata, yaitu: 
1. Rata-rata peserta didik menyimak dan memperhatikan pengarahan guru 
2. Peserta didik memberikan tanggapan dan mengajukan pertanyaan atas 
masalah yang diajukan oleh guru 
3. Peserta didik menjawab pertanyaan dengan benar dan tepat 
4. Peserta didik aktif mencari pemecahan masalah 
5. Kerajinan peserta didik membaca dan mengerjakan tugas 
6. Respon peserta didik yang tinggi terhadap materi 
Peningkatan motivasi belajar bahasa Inggris peserta didik dengan 
menggunakan kartu kata diperkuat berdasarkan konversi ke dalam nilai. Dari 
16 jumlah peserta didik yang diteliti pada siklus I diperoleh rata-rata nilai 





terbesar dengan nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 62,5 dari nilai maksimal 
yang mungkin dicapai, yaitu 100 dengan rentang nilai 0 – 100 dan median 
berpusat pada nilai 70. Terakhir, yaitu modus 75 yang dicapai oleh 6 orang. 
Selanjutnya, nilai motivasi belajar pada siklus II menunjukkan bahwa 
dari 16 jumlah peserta didik diperoleh nilai rata-rata sebesar 79,37. Nilai yang 
dicapai peserta didik terbesar dengan nilai 85 dan nilai terendah 62,5 dari nilai 
maksimal yang mungkin dicapai, yaitu dengan 100 dengan rentang nilai 0 – 
100 dan media berpusat pada nilai 85, serta modus sebanyak 85 yang dicapai 
oleh peserta didik 10 peserta didik. 
Dapat dinyatakan bahwa terdapat perubahan motivasi belajar bahasa 
Inggris peserta didik kelas VI SDS Terpadu Bani Rauf Kec. Somba Opu Kab. 
Gowa pada siklus I ke siklus II. Pada siklus I, motivasi belajar bahasa Inggris 
peserta didik kelas VI SDS Terpadu Bani Rauf Kec. Somba Opu Kab. Gowa 
dikategorikan tinggi dan pada siklus II meningkat menjadi kategori sangat 
tinggi. Dapat dinyatakan bahwa peningkatan motivasi belajar bahasa Inggris 
disebabkan oleh penggunaan media kartu kata. 
Peningkatan motivasi belajar bahasa peserta didik dengan 
menggunakan media kartu kata tersebut merupakan hal mutlak. Hal ini 
dinyatakan sebab kartu kata yang diterapkan dalam pembelajaran bahasa 
Inggris dinilai oleh peserta didik sangat menarik. Media kartu kata itu juga 
dianggap sebagai model permainan sehingga peserta didik bersemangat dalam 
belajar. Terlebih lagi pada kartu kata yang dibuat sedemikian rupa dengan 





Menurut peniliti bahwa media kartu kata sangat sesuai dengan minat 
dan karakter belajar peserta didik kelas VI. Peserta didik kelas VI memiliki 
kesenangan belajar yang berbasis permainan karena memang segala aktivitas 
sehari-hari peserta didik kelas VI mengarah pada permainan. Oleh karena itu, 
peningkatan motivasi belajar dapat dilakukan dengan menerapkan model 






BAB  V 
P E N U T U P 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Peningkatan motivasi belajar bahasa Inggris peserta didik kelas VI melalui 
media pembelajaran kartu kata di SDS Terpadu Bani Rauf Kec. Somba 
Opu Kab. Gowa dapat terwujud berkat peran aktif guru melakukan 
langkah-langkah pembelajaran yang sistematis dan terarah mulai tahap 
perencanaan yaitu menelaah kurikulum, menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan membuat lembar pengamatan, tahap pelaksanaan 
pembelajaran yang menyangkut aktifitas guru membuka pembelajaran, 
memberi apersepsi menyajikan materi dengan metode yang bervariasi 
yaitu ceramah, demonstrasi, diskusi dan pemberian tugas serta memberi 
evaluasi serta memperbaiki jawaban peserta didik yang belum tuntas. 
2. Guru kreatif menggunakan media kartu kata dengan cara memperagakan 
di depan kelas agar menarik minat peserta didik, mempermudah menyerap 
gambar huruf dan menghindari kebosanan dengan cara permainan kartu 
kata sehingga pembelajaran peserta didik aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan peserta didik. 
3. Guru mampu mengevaluasi daya serap ketuntasan peserta didik dengan 
menggunakan tes tertulis pada akhir pembelajaran maupun dengan lembar 






Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan motivasi belajar peserta didik dengan penerapan media kartu kata 
yaitu dari kategori tinggi menjadi sangat tinggi. 
 
B. S a r a n 
Dalam upaya meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata 
pelajaran bahasa Inggris, maka melalui penelitian ini disarankan agar: 
1. Para pengajar khususnya guru bahasa Inggris dapat menggunakan media 
kartu kata karena dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik  
2. Guru hendaknya mengadakan variasi mengajar dalam pembelajaran 
bahasa Inggris karena variasi tersebut juga dapat menumbuhkan semangat 
dan motivasi belajar dan menghilangkan kejenuhan peserta didik 
3. Guru diharapkan memberdayakan wadah kelompok kerja guru mata 
pelajaran bahasa Inggris untuk menyatukan wawasan dan keterampilan 
membuat media pembelajaran yang standar dan tepat guna dan dapat 
dipakai secara bersama agar tercipta keterpaduan gerak dan langkah pada 
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“ TREE ” 
POHON 
“ WATER ” 
AIR 
“ BOOK ” 
BUKU 




















































“ HOURSE ” 
KUDA 
“ COW ” 
SAPI 
“ SNAKE ” 
ULAR 
“ BUTTERFLY ” 
KUPU-KUPU 
“ CAT ” 
KUCING 
“ DOG ” 
ANJING 
“ BEAR ” 
BERUANG 








SD : SDS Terpadu Bani Rauf 
Mata Pelajaran : Bahasa Inggris 
Kelas/Semester : VI/2 
Standar Kompetensi : 5.     Memahami instruksi dan informasi sangat 
sederhana baik dengan tindakan maupun 
bahasa dalam konteks sekitar peserta didik 
Kompetensi Dasar : 5.1   Merespon instruksi dan informasi sangat 
sederhana dengan tindakan maupun bahasa 
secara berterima di dalam dan luar kelas                                                           
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
Tujuan Pembelajaran** : Peserta didik dapat merespon dengan melakukan 
tindakan secara berterima  
Karakter peserta didik yang diharapkan :   Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
    Berani ( courage ) 
Metode Pembelajaran : Peserta didik merespon dengan melakukan 
tindakan secara berterima  
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 
1. Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi  dan Motivasi : 
 Guru mengawali pelajaran dengan membahas materi pokok dalam bab yang 
sedang dipelajari 
 Guru dapat meminta peserta didik untuk menyebutkan ujaran-ujaran yang 
biasa dipakai dalam situasi-situasi yang disajikan dalam buku. Sebagai 
contoh, jika bab yang sedang dibahas mengangkat topik menyebutkan harga 
barang, guru bertanya pada peserta didik mengenai cara menyebutkan harga 
barang yang mereka tahu dalam bahasa Inggris.  
 
2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Peserta didik diminta membuka buku pada halaman materi yang akan 
dipelajari. 
 Peserta didik dapat Merespon instruksi dan informasi sangat sederhana 
dengan tindakan maupun bahasa secara berterima di dalam dan luar 
kelas                                                            
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
xi 
 
 Pada halaman tersebut, terdapat harga-harga barangyang harus peserta 
didik ucapkan.  
 Peserta didik diminta mendengarkan kaset/CD dan mengulang ujaran 
yang mereka dengar.  
 Guru dapat memutar kaset/CD dua kali agar peserta didik dapat 
mendengar dengan lebih baik dan mengulang dengan lebih baik pula.  
 Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui peserta didik  
 Guru bersama peserta didik bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 
3.  Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Guru menunjuk peserta didik secara acak untuk merespon instruksi 
yang didengar dari kaset/CD secara verbal. 
 Guru memberikan komentar dengan mengucapkan well done, good job, 
atau very good pada peserta didik agar mereka termotivasi.  
 
Alat/Sumber Belajar: 
1. Buku teks Let’s Make Friends with English, Bambang Sugeng, jilid 6, Esis 
2. Gambar-gambar atau benda-benda yang berkaitan dengan materi ajar 
3. Rekaman kaset/CD 










Merespon dengan  
melakukan tindakan 




















Listen and repeat. 
Kaset/CD: (memberikan 
ungkapan yang peserta 
didik harus ulang)  
 
Listen and follow the 
direction. 
Kaset/CD: (memberikan 
informasi tentang arah 
yang harus diikuti peserta 
didik) 
 
FORMAT KRITERIA PENILAIAN        
 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 







 PERFORMANSI  




















* kadang-kadang Pengetahuan 
* tidak Pengetahuan 
 
* aktif  Praktek 
* kadang-kadang aktif 
* tidak aktif 
 
* Sikap 
* kadang-kadang Sikap 













  LEMBAR PENILAIAN 





















   Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 





Paccinongang, ...................... 2015 
 Mengetahui    




 RIDHA HASYIM, S.Pd.I. Y  U  N  I  T  A 




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
 
SD : SDS Terpadu Bani Rauf 
Mata Pelajaran : Bahasa Inggris 
Kelas/Semester : VI/2 
Standar Kompetensi : 5.     Memahami instruksi dan informasi sangat 
sederhana baik dengan tindakan maupun 
bahasa dalam konteks sekitar peserta didik  
Kompetensi Dasar : 5.2  Merespon instruksi dan informasi sangat 
sederhana baik dengan tindakan maupun 
bahasa secara berterima dalam dalam berbagai 
permainan   
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
Tujuan Pembelajaran** : Peserta didik dapat merespon dengan menulis apa 
yang didengar dari kaset/CD  
Karakter peserta didik yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Berani ( courage ) 
Metode Pembelajaran : Peserta didik menulis berdasarkan informasi yang 
didengar dari kaset/CD  
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 
1. Kegiatan Pendahuluan 
    Apersepsi  dan Motivasi : 
 Guru mengawali pelajaran dengan membahas materi pokok dalam bab yang 
sedang dipelajari. 
 Guru dapat meminta peserta didik untuk menyebutkan ujaran-ujaran yang 
biasa dipakai dalam situasi-situasi yang disajikan dalam buku. Sebagai contoh, 
jika bab yang sedang dibahas mengangkat topik menyebutkan arah, guru 
bertanya pada peserta didik mengenai cara menyebutkan arah dalam bahasa 
Inggris yang peserta didik tahu.  
 
2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Peserta didik diminta mendengar instruksi guru atau instruksi dari 
kaset/CD dan merespon dengan melakukan tindakan sesuai dengan 
yang diminta.  
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
xiv 
 
 Pada latihan tersebut, peserta didik mendengar petunjuk mengenai arah 
dalam bahasa Inggris.  
 Peserta didik merespon dengan menuliskan nama arah yang sesuai 
dengan petunjuk dari kaset/CD.  
 Guru dapat memutar kaset/CD dua kali agar peserta didik dapat lebih 
yakin dengan jawabannya.  
 Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui peserta 
didik  
 Guru bersama peserta didik bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 
3.  Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Guru membahas jawaban peserta didik secara bersama-sama. 
Sebelumnya, guru dapat meminta peserta didik untuk 




1. Buku teks Let’s Make Friends with English, Bambang Sugeng, jilid 6, Esis 
2. Rekaman kaset/CD 
3. Buku-buku lain yang relevan 











menulis apa yang 
didengar dari kaset/CD  
 








Listen to the cassettes and 
write.  
 Kaset/CD): (memberikan 
informasi yang harus 
peserta didik tulis)  
 
 
FORMAT KRITERIA PENILAIAN        
 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 












 PERFORMANSI  




















* kadang-kadang Pengetahuan 
* tidak Pengetahuan 
 
* aktif  Praktek 
* kadang-kadang aktif 
* tidak aktif 
 
* Sikap 
* kadang-kadang Sikap 
































       
 
CATATAN : 
   Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 






Paccinongang, ...................... 2015 
 
 Mengetahui    




 RIDHA HASYIM, S.Pd.I. Y  U  N  I  T  A 
NIP :   -          Nim. 20400111201 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP) 
 
SD : SDS Terpadu Bani Rauf 
Mata Pelajaran : Bahasa Inggris 
Kelas/Semester : VI/2 
Standar Kompetensi : 5.    Memahami instruksi dan informasi sangat 
sederhana baik dengan tindakan maupun 
bahasa dalam konteks sekitar peserta didik  
Kompetensi Dasar : 5.3  Memahami cerita lisan sangat sederhana 
dengan bantuan gambar   
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
Tujuan Pembelajaran** :  Peserta didik dapat memahami cerita lisan sangat 
sederhana dengan bantuan gambar  
Karakter peserta didik yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Berani ( courage ) 
Metode Pembelajaran : Peserta didik mendengarkan kaset/CD untuk 
mengurutkan gambar-gambar yang acak  
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 
1. Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi  dan Motivasi : 
 Guru mengawali pelajaran dengan membahas materi pokok dalam bab 
yang sedang dipelajari. 
 Guru dapat meminta peserta didik untuk menyebutkan ujaran-ujaran 
yang biasa dipakai dalam situasi-situasi yang disajikan dalam buku. 
Sebagai contoh, jika bab yang sedang dibahas mengangkat topik 
menyebutkan nama-nama penyakit, guru bertanya pada peserta didik 
mengenai nama-nama penyakit dalam bahasa Inggris yang peserta didik 
tahu.  
 
       2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Peserta didik diminta mendengar instruksi guru atau instruksi dari 
kaset/CD dan merespon dengan melakukan tindakan sesuai dengan 
yang diminta.  
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Pada latihan tersebut, peserta didik mendengar cerita seorang anak 
mengenai pengalamannya dengan sakit gigi.  
xvii 
 
 Peserta didik merespon dengan mengurutkan gambar-gambar yang 
acak berdasarkan cerita yang didengar.  
 Guru dapat memutar kaset/CD dua kali agar peserta didik dapat lebih 
yakin dengan jawabannya.  
 Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui peserta 
didik  
 Guru bersama peserta didik bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 
 
3.  Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Guru membahas jawaban peserta didik secara bersama-sama. 
Sebelumnya, guru dapat meminta peserta didik untuk 




1. Buku teks Let’s Make Friends with English, Bambang Sugeng, jilid 6, Esis 
2. Rekaman kaset/CD 
3. Buku-buku lain yang relevan 

























Listen to the cassettes 




informasi agar peserta 
didik dapat 
mengurutkan gmbar)  
 
FORMAT KRITERIA PENILAIAN        
 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 






 PERFORMANSI  






















* kadang-kadang Pengetahuan 
* tidak Pengetahuan 
 
* aktif  Praktek 
* kadang-kadang aktif 
* tidak aktif 
 
* Sikap 
* kadang-kadang Sikap 














  LEMBAR PENILAIAN 

















       
 
   CATATAN : 
   Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 






Paccinongang, ...................... 2015 
 
 Mengetahui    




 RIDHA HASYIM, S.Pd.I. Y  U  N  I  T  A 
























































































































Kegiatan dan Dokumentasi 
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